
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup menguat pada perdagangan Rabu (1/10), karena 
harapan government shutdown hanya berlangsung sebentar dan dampaknya 
terbatas. Selain itu data tenaga kerja sektor swasta yang melemah menimbulkan 
ekspektasi penurunan suku bunga The Fed lebih lanjut. Government shutdown di AS 
terjadi karena Senat gagal mencapai kesepakatan anggaran belanja tahunan pada 
Selasa malam waktu AS. Dampak dari government shutdown ini antara lain 
penutupan sebagian kantor layanan publik dan berpotensi akan merumahkan 
pegawai federal tanpa gaji. 

Data ADP Employment Change September 2025 menunjukkan perusahaan 
kehilangan 32.000 lapangan kerja, yang merupakan penurunan terbesar sejak 
Maret 2023. Laporan bulan Agustus juga direvisi lebih rendah, menunjukkan 
hilangnya 3.000 lapangan kerja dibandingkan dengan kenaikan 54.000 posisi yang 
dilaporkan sebelumnya. Rilis ini semakin penting bagi pasar karena penutupan 
pemerintah AS kemungkinan akan menunda rilis data nonfarm payrolls bulan 
September, yang dijadwalkan pada hari Jumat (3/10). 

U.S. 10-year Bond Yield turun 4 bps di level 4.106%, akibat data ADP Employment yang 
mengalami penurunan. Harga emas spot menguat di  level tertinggi baru US$3,866/
troy oz (1/10). Harga minyak mentah turun (1/10) karena shutdown memicu 
kekhawatiran ekonomi global, serta diperkirakan lebih banyak pasokan minyak akan 
masuk ke pasar dengan rencana peningkatan produksi oleh OPEC+ bulan depan. 

Thursday, October 2
nd

, 2025 

Compiled by 

Research Team 
+62 21 2555 6138  Ext. 8304 

research@phintracosekuritas.com   

Hal. 1 



   

 

 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 8100] [Pivot : 8050] [Support : 8000] 

IHSG ditutup melemah di level 8043.822 (-0.214%) pada perdagangan Rabu (1/10). Pergerakan 
indeks antara lain dipengaruhi oleh berita government shutdown di AS serta indikator ekonomi 
domestik. Pada September 2025 terjadi inflasi 0.21% MoM dari deflasi 0.08% MoM di Agustus 
2025, akibatnya inflasi tahunan berakselerasi menjadi 2.65% YoY dari 2.31% YoY di Agustus 
2025 dan di atas perkiraan 2.5% YoY. Untuk inflasi inti tercatat sebesar 2.19% YoY dari 2.17% 
YoY, namun masih di bawah estimasi 2.2% YoY. Meskipun mengalami kenaikan, namun laju 
inflasi September 2025 masih dalam kisaran target BI yaitu 1.5%-3.5%. Untuk data 
manufacturing PMI bulan September 2025 turun di level 50.4 dari 51.5 di Agustus 2025, namun 
masih mengindikasikan terjadinya ekspansi. 

Sedangkan neraca perdagangan bulan Agustus 2025 membukukan surplus USD5.49 miliar, naik 
dari USD4.18 miliar di Juli 2025, serta lebih baik dari perkiraan USD3.99 miliar. Ini merupakan 
surplus tertinggi sejak Oktober 2022, seiring dengan kenaikan ekspor 5.78% YoY dan penurunan 
impor sebesar 6.56% YoY. Seiring dengan diterapkannya tarif resiprokal AS sebesar 19%, laju 
pertumbuhan ekspor pada Agustus lalu merupakan pertumbuhan paling kecil sejak April 2025, 
karena ekspor ke AS hanya tumbuh 2.96%, turun dari bulan sebelumnya yang tumbuh 38.8%. 

Secara teknikal, pembentukan histogram negatif pada MACD masih berlanjut serta Stochastic RSI 
berada pada pivot area. Sehingga kami memperkirakan IHSG berpotensi uji level psikologis 8000 
pada perdagangan Kamis (2/10). 

Top picks (2/10) : UNVR, ANTM, JPFA, MAIN, dan PYFA. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup menguat pada Rabu (1/10). 
• Sentimen positif berasal dari harapan government shutdown hanya berlangsung sebentar 

dan dampaknya terbatas. 
• Data tenaga kerja sektor swasta yang melemah menimbulkan ekspektasi penurunan suku 

bunga The Fed lebih lanjut. 
• Inflasi RI bulan September tercatat 2.65% YoY dari 2.31% YoY di Agustus 2025 dan di atas 

perkiraan 2.5% YoY. 
• Indeks manufacturing PMI domestik bulan September 2025 turun di level 50.4 dari 51.5 di 

Agustus 2025. 
• Neraca perdagangan bulan Agustus 2025 membukukan surplus USD5.49 miliar, naik dari 

USD4.18 miliar di Juli 2025. 
• U.S. 10-year Bond Yield turun 4 bps di level 4.106%. 
• Harga emas spot menguat di  level tertinggi baru US$3,866/troy oz (1/10), akibat government 

shutdown di AS. 
• Diperkirakan IHSG berpotensi uji level psikologis 8000 pada perdagangan Kamis (2/10). 
• Top picks (2/10) : UNVR, ANTM, JPFA, MAIN, dan PYFA. 
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MARKET NEWS 
HEAL PT Medikaloka Hermina Tbk 
PT Medikaloka Hermina Tbk (HEAL) akan menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 
pada 23 Oktober 2025 dengan mata acara utama perubahan susunan Direksi dan Dewan Komisaris. Perubahan 
manajemen ini diharapkan menjadi langkah strategis perseroan untuk memperkuat tata kelola dan mendukung 
arah pertumbuhan jangka panjang bagi HEAL. 

 
INKP PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 
PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP) menerima sejumlah rating dari PEFINDO untuk Obligasi Berkelanjutan V 
Tahap V 2025, Sukuk Mudharabah Berkelanjutan IV Tahap V 2025, dan Obligasi USD Berkelanjutan II Tahap IV 
2025. Penerbitan peringkat ini menegaskan profil kredit perseroan dan memperkuat akses INKP ke pasar modal, 
mendukung strategi pendanaan berkelanjutan serta likuiditas instrumen hutang perseroan. 
 

TBIG PT Tower Bersama Infrastructure Tbk  
PT Tower Bersama Infrastructure Tbk (TBIG) mengumumkan akan melakukan rencana penjualan saham hasil 
pembelian kembali (treasury shares) sebanyak maksimum 350.33 juta saham kepada Digital Infrastructure Asia Pte 
Ltd melalui mekanisme pasar negosiasi. Langkah ini mencerminkan strategi perseroan untuk optimalisasi struktur 
kepemilikan dan likuiditas saham treasuri tanpa mengubah kontrol manajemen. 
 

COCO PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 
PT Wahana Interfood Nusantara Tbk (COCO) mengumumkan akan melakukan PMHMETD II sebesar maksimum 
2.67 miliar saham baru atau setara 75% dari modal ditempatkan, dengan harga Rp100 per saham. Mahogany 
Global Investment Pte. Ltd selaku pemegang saham pengendali (61.12%), telah menyatakan akan mengeksekusi 
seluruh haknya dan bertindak sebagai pembeli siaga untuk saham yang tidak diambil oleh investor lain.  
 

BUAH PT Segar Kumala Indonesia Tbk 
PT Segar Kumala Indonesia Tbk (BUAH) memperoleh persetujuan pemegang saham untuk melakukan stock split 
dengan rasio 1:2. Setelah stock split, jumlah saham BUAH meningkat menjadi 2 miliar saham dari 1 miliar, dengan 
nominal saham turun menjadi Rp25 dari Rp50 per saham. Langkah ini ditujukan untuk meningkatkan likuiditas 
perdagangan saham dan memperluas basis investor dengan harga saham yang lebih terjangkau.  
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